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abstract

Alzheimer's is a dementia disease associated with changes in protein in the brain.
According to WHO, in 2010 there were 35.6 million people suffering from dementia.
People with dementia are usually the elderly. Due to the lack of awareness, information,
and knowledge about Alzheimer's disease, an expert system was created using the
Dempster-Shafer comparison method with Certainty Factors to assist in early detection
of the disease. The results of this study are, there is a final value of the diagnostic results
using the Certainty Factor method of 56%, while using the Dempster-Shafer method of
54.5%.

abstrak

Alzheimer merupakan salah satu penyakit demensia yang berhubungan dengan
perubahan protein pada otak. Menurut WHO, pada tahun 2010 terdapat 35,6 juta jiwa
yang menderita demensia. Penderita demensia biasanya adalah Lansia. Dikarenakan
minimnya kesadaran, informasi, serta pengetahuan mengenai penyakit Alzheimer, maka
dibuatlah sistem pakar menggunakan metode perbandingan Dempster-Shafer dengan
Certainty Factor guna untuk membantu dalam mendeteksi dini penyakit tersebut. Hasil
dari penelitian ini adalah, terdapat nilai akhir hasil diagnosa menggunakan metode
Certainty Factor sebesar 56%, sedangkan menggunakan metode Dempster-Shafer
sebesar 54,5%.
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1. Latar Belakang

Demensia merupakan suatu sindrom akibat penyakit
otak yang mengakibatkan penurunan pada daya ingat
serta pola pikir. Terdapat 2 (dua) jenis demensia, yaitu
demensia vascular dan demensia A/zheimer. Jenis
demensia yang paling sering terjadi adalah _A/beimer.
Alzbeimer merupakan demensia yang berhubungan
dengan perubahan protein pada otak [1], menurut
World Health Organization (WHO) di tahun 2019
terdapatnya 47,5 juta orang di dunia, dan 22 jiwa
diantaranya berada di asia yang menderita demensia,
minimnya kesadaran masyarakat akan
penyakit degenerative yang menyerang pada usia
lanjut masih dianggap sebagai penyakit usia tua yang
normal, dan hingga sampai saat ini belum
ditemukannya penyebab serta penyembuhan dari
penyakit tersebut bagi penderita akut [2].

karena

Dikarenakan terbatasnya waktu dan juga biaya
menjadikan salah satu kendala bagi seseorang
menjadi enggan untuk mendapatkan pertolongan
secara dini, maka dibuatlah sistem pakar berbasis web,
guna dapat membantu pengguna untuk memperoleh
informasi berupa gejala yang telah di rasakan selama
ini, dan mengetahui apakah pengguna tersebut
mengidap penyakit _Alheimer atau tidak. Pada
penelitian ini, digunakannya metode perbandingan
Dempster-Shafer dengan Certainty Factor yang di percaya
dapat mendiagnosis sesuatu yang belum pasti.
Dibuatnya sistem pakar ini juga sebagai salah satu
syarat dari tugas akhir yang berjudul ‘“Penerapan
Metode  Perbandingan  Dempster-Shafer ~ dengan
Certainty Factor di Aplikasi Sistem Pakar Deteksi Dini
Penyakit A/zheimer pada Lansia Berbasis Web”.

Mengacu pada jurnal penelitian yang membahas
tentang sistem pakar penyakit demensia A/beimer
dan memperoleh hasil, bahwa penelitian tersebut
menggunakan metode Certainty Factor karna di
percaya mampu memberikan tingkat kepastian yang
tinggi dalam mendiagnosa penyakit A/kbeimer [3].
Mengacu pada penelitian selanjutnya yang membahas
tentang permasalahan penyakit demensia di rumah
sakit umum daerah padang panjang maka dibuatlah
sistem pakar menggunakan metode forward chaining
guna dapat mengidentifikasi permasalahan pengguna
seputar penyakit demensia untuk mengatasi sendiri
tanpa menunggu seorang dokter atau pakar, untuk
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membantu menyelesaikan permasalahnnya [4].

Selain itu, pada penelitian yang membahas tentang
masih minimnya pengetahuan masyarakat serta dokter
mengenai penyakit A/heimer, maka diperlukannya
sebuah sistem yang mampu membantu memeriksa
penyakit tersebut secara dini dengan menggunakan
metode fuzgy tsukamoto sebagai perhitungan tingkat
keakurasiannya, yang memperoleh hasil dari penelitian
tersebut bahwa sistem tersebut memiliki tingkat ke
akurasian yang tinggi dalam mendiagnosa penyakit
tersebut [5].

Selanjutnya, pada penelitian yang membahas tentang
demensia, dibutuhkannya sebuah alat bantu prognosis
demensia, guna membantu proses perawatan yang
lebih tepat dengan menggunakan metode forward
chaining, dan memiliki hasil akhir dengan nilai ke
akurasian sebesar 100% dan prognosis sesuai dengan
ketentuan dari pakarnya langsung [6]. Mengacu pada
penelitian  selanjutnya yang membahas tentang
penyakit _A/zheimer dan kurangnya pengetahuan
masyarakat akan gejalanya, maka dibutuhkannya suatu
teknologi berupa sistem pakar menggunakan metode
bayes guna dapat menyelesaikan suatu masalah yang
spesifik untuk menguji kebenaran sistem dalam
menampilkan keluaran yang sesuai dengan harapan

[7]-

Pada penelitian keenam yang berjudul tentang
comparative analysis of  Dempster-Shafer method —and
Certainty Factor method on personality disorder expert systems
didapatkan sebuah perbandingan va/ue sebanyak 0,824
dan juga nilai ke akurasiannya sebesar 90% pada
metode dempster shafer, sedangkan value sebanyak 0,813
dan nilai ke akurasiannya sebesar 85% pada metode
Certainty Factor [8].

Pada penelitian ketujuh yang berjudul tentang
comparative analysis of dempster shafer method with Certainty
Factor for diagnose stroke disease didapatkanlah nilai ke
akurasian sebesar 85% pada metode dempster shafer,
sedangkan nilai ke akurasian sebesar 80% pada
metode Certainty Factor [9)]. Pada penelitian kedelapan
yang berjudul implementation of decision tree and dempster
shafer on expert system for lung disease diagnosis, yang
membahas tentang penerapan metode dempster shafer
pada expert systemr untuk mendiagnosis penyakit paru
paru yang memiliki zzzerface halaman konsultasi dan
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hasil diagnosis. Penelitian ini menghasilkan nilai
akurasi sebesar 83,08% [10]. Pada penelitian
kesembilan yang berjudul tentang assoczating risks of
getting strokes with data from health checkup records using
Dempster-Shafer — theory. Bahwa,  terdapatnya
kekurangan pada penelitian ini, karena tidak
terdapatnya pengujian untuk nilai ke akurasian,
sehingga tidak dapat diukur baik atau tidaknya sistem
tersebut [11]. Pada penelitian kesepuluh yang
berjudul systemzic lupus erythematosus disease detection expert
system in immunology using web-based Dempster-Shafer
method, memiliki hasil akhir pada penelitiannya
bahwa, system tersebut memiliki tingkat ke akuratan
sebesar 80%, dan system aplikasi deteksi dini
penyakit lupus tersebut layak digunakan untuk
mendiagnosa penyakit tersebut [12].

2. Landasan Teori

Pada penelitian ini, peneliti juga memaparkan
pengertian dari Sistem Pakar, Metode yang di
gunakan, Metode Pengumpulan Data, dan juga
penjelasan dari beberapa rancangan. Guna dapat
mempermudah dalam memahami alurnya, berikut
pemaparannya;

Stistem Pakar

Sistem pakar merupakan sistem berbasis komputer
yang mengandalkan pengetahuan, fakta, dan juga
teknik penalaran dalam memecahkan suatu masalah
yang biasanya hanya seorang pakar bidang tertentu
yang dapat menyelesaikannya (Martin and Oxman,
1988). Tujuan dibuatnya sistem pakar ini, untuk
mencoba mencari penyelesaian dalam suatu masalah,
berdasarkan keilmuan pakar tertentu yang mendekati
kemampuan manusia di suatu bidang,.

Metode Dempster-Shafer
Teori Dempster-Shafer merupakan salah satu teori
matematika  untuk  melakukan = pembuktian

berdasarkan fungsi kepercayaan (Be/ief function) dan
pausible  reasoning, yang digunakan untuk
mengkombinasikan  potongan  informasi yang
terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan
dari suatu peristiwa. Secara umum teori Dewmspster-
Shafer ditulis dalam suatu interval:

[Belzef, Plausibility]

Belief (Bel) merupakan ukuran kepercayaan evidence
untuk mendukung suatu himpunan. Nilai Belef
diberikan oleh pakar berdasarkan ilmu pengetahuan
pakar terhadap jenis evidence. Nilai Bel ini berada dalam
kisaran [0...1], Jika nilai Bel = 0 artinya tidak ada
evidence dan Bel = 1 artinya kepastian. Fungsi Belef
dapat diformulasikan dan  ditunjukkan  pada
persamaan (1.1)

bel(X)= Y yex m(Y) (1.1)
Plausibility (Plau) juga bernilai 0 sampai 1, jika kita
yakin terhadap —s, maka dapat dikatakan bahwa Bel(-
s)=1, dan Pl(-s)=0. Plausibility mengurangi tingkat
kepercayaan dari evidence. Plausibility (Pls) dinotasikan
pada persamaan (1.2).

Pls(0)=1-Bel(X)=1-Y vexm(X')  (1.2)

Dimana:

Bel(X) = Belief (X)

Pls(X) = Plausibility (X)
m(X) = mass function dari (X)
m(Y) = mass function dari (Y)

Pada teori Dempster shafer adanya frame of discernment
yang dinotasikan dengan O dan mass function yang
dinotasikan dengan m. frame of discernment adalah
semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis
sehingga sering disebut dengan environment. Sedangkan
mass function (m) dalam teori Dempster-Shafer adalah
tingkat kepercayaan dari suatu evidence (gejala), sering
disebut dengan evidence measure sehingga dinotasikan
dengan (m). Pada sistem ini, terdapat sejumlah evidence
(indikator kesehatan mental) yang akan digunakan
pada faktor ketidakpastian dalam menentikan hasil
deteksi dini. Untuk mengatasi sejumlah evidence
tersebut pada teori Dempster-Shafer menggunakan
aturan yang lebih dikenal dengan Dempster’s Rule of
Combination pada persamaan (1.3) [3].

>XNY=Z mx(X).my(Y)

M. (Z) = 1-YXNY=0 mx(X).my(Y) (1.3)
Dimana:
Mz(Z) mass  function  dari
evidence z
Mx(X) mass  function  dari

evidence X
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dari

My(Y)

YXNY =7Zmx(X). my(Y)

mass — function
evidence y
jumlah dan irisannya
pada perkalian ml
dan m2

jumlah konflik evidence

bila irisannya kosong.

YXNY
= 0 mx(X). my(Y)

Metode Certainty Factor

Certainty Factor merupakan salah satu metode yang
dapat membuktikan apakah uvatu fakta itu pasti
ataukah tidak pasti, yang berbentuk metric yang biasa
digunakan didalam sistem pakar. Faktor kepastian
(Certainty Factor) yang diperkenalkan oleh Shortliffe
Buchanan. Terdapat pula persamaan Certainty Factor
sebagai berikut:

CF (H, E) = MB (H, E) MD (H, E)

1) CF (H, E) : merupakan Certainty Factor dari
Hipotesis yang dipengaruhi oleh gejala atau
Evidence. Besarnya CF berkisar antara -1 sampai
1. Nilai -1 menunjukkan angka ketidakpercayaan
mutlak, sedangkan nilai 1 menunjukkan
kepercayaan yang mutlak.

2) MB (H, E) : merupakan ukuran kenaikan

kepercayaan terhadapat hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala E.
3) MD (H, E) : merupakan ukuran kenaikan

ketidakpercayaan terhadap pengaruh hipotesis H
yang dipengaruhi oleh gejala E.

Adapun bentuk dasar rumus pada Certainty Factor
yangmerupakan sebuah aturan, JIKA E MAKA H,
seperti yang ditunjukkan oleh persamaan 2 berikut:

CF (H, ¢) = (E, ¢) * CF (H, E)

1) CF (H, e) : merupakan Certainty Factor hipotesis
yang dipengaruhi oleh evidence atau gejala e.

2) CF (E, e) : merupakan Certainty Factor evidence E
yang dipengaruhi oleh evidence e.

3) CF (H, E) : merupakan Certainty Factor hipotesis
dengan asumsi evidence yang diketahui dengan
pasti, Ketika CF(E, ¢) = 1

Jika semua evidence pada antecendent diketahui dengan
pasti, maka persamaannya menjadi:
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CF (E,e) = CF (H, E)
3. Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti memiliki beberapa teknik

dalam pengumpulan data, sebagai berikut:

1) Studi Pustaka
Studi  Pustaka  dilakukan  dengan
mengumpulkan sumber bacaan dari berbagai
media, seperti jurnal penelitian, e-book, dan juga
beberapa buku penelitian yang sesuai dengan
masalah yang diambil.

cara

2) Wawancara
Wawancara dilakukan bersama pakar untuk

mendapatkan informasi mendalam  terkait
masalah yang diambil.
Rancangan Penelitian
1
: .‘
v
T
Gambar 1. Rancangan Penelitian
Tahapan awal dalam penelitian ini  adalah

merumuskan masalah dalam deteksi dini gejala yang
ingin kita selesaikan dengan sistem pakar. Selanjutnya
adalah  tinjauan Pustaka yang mencakup ke
pengumpulan data dari berbagai sumber bacaan
seperti jurnal, e-book, buku, dan sumber lain yang
berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya setelah
tinjauan pustaka, dilakukanlah pengumpulan data
untuk mengarahkan fakta-fakta yang akan digunakan
sebagai informasi dalam sistem ini dengan melakukan
observasi serta wawancara pada pakar. Lalu pada
tahap perancangan sistem yang meliputi perancangan
desain arsitektur sistem, perancangan, basis data, antar
muka, dan pengujian sistem. Setelah dirancang, sistem
akan dibuat berdasarkan peracangan. Selanjutnya,
pengujian dilakukan untuk mengetahui kelayakan
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sistem.  Jika  saat pengujian  hasil  tingkat
keakuratannya tidak sesuai dengan pakar, maka akan
dilakukan analisa kembali pada perancangan sistem.
Jika pengujian berhasil, kesimpulan akan diambil.

Rancangan Sistem

Gambar 2. Rancangan Sistem

Pada gambar 2 merupakan alur sistem pakar yang
dimulai dari wser login dengan username dan password
dan menuju ke halaman diagnosa untuk #ser memilih
gejala, lalu masuk ke perhitungan Certainty Factor,
selanjutnya masuk ke perhitungan Dempster shafer 1alu
indikator gejala yang dipilih akan dihitung melalui
perhitungan Certainty Factor dan dempster shafer dan
diarahkan menuju halaman hasil deteksi dini. Maka
akan terlihat hasil dari deteksi dini yang telah wuser
lakukan, selain hasil diagnosa akan ada informasi
terkait dengan hasil deteksi dini.

Usecase Diagram

Ay

( R st Can Oneput

Gambar 3. Usecase Diagram
Keterangan:
1) Adwin memiliki hak akses penuh pada sistem.
2) User hanya memiliki hak akses pada halaman
history dan diagnosa.

4. Hasil dan Pembahasan
Bastis Pengetahuan

Tabel 1. Indikator Penyakit .A/zheimer

No. Kode Nama Indikator
1. PO1 Terindikasi Penyakit Alzheimer
2. P02 Tidak Terindikasi Penyakit Alzheimer
Tabel 2. Table Rules
Kode Nama Indikator Rules
P01 Terindikasi G03,G06,G11,G12,G13,G14,G15,
Penyakit G16,G17,G21,G22,G23,G24,G25
Alzheimer
P02 Tidak Terindikasi  G01,G01,G04,G05,G07,G08,G09,
Penyakit G10,G18,G19,G20
Alzheimer

Tabel 3. Indikator Gejala Penyakit A/Zheiner

Kode Nama Gejala Mb  Md
G01  Perubahan perilaku dan kepribadian 05 0.2
G02  Perubahan Suasana Hati 04 02
GO03  Anosmia 0.7 04
G04  Dis-Orientasi 05 02
GO05  Gangguan Komunikasi 05 02
G06  Tidak Antusias 07 04
G07  Sulit mengingat nama orang terdekat 04 02
G08  Tampak cemas 0.5 0.2
G09  Lupa dalam meletakkan sesuatu 0.5 0.2
G10  Kesulitan dalam visuospasial 05 02
G11 Takut melakukan hal baru 0.7 04
G12  Sering gelisah 0.6 04
G13  Psikosis 0.7 04
G14  Halu 08 04
G15  Tampak bingung 06 04
G16  Tampak frustasi 07 04
G17  Enggan beradaptasi pada perubahan 08 04
G18  Salah membuat keputusan 0.6 04
G19  Sulit melskukan kegiatan yang familiar 0.6 04
G20  Menarik diri dari pergaulan 05 02
G21  Depresi 08 04
G22  Delusi dan halusinasi 08 04
G23  Lebih menghabiskan waktu untuk tidur 0.8 0.4
G24  Gangguan daya ingat 09 04
G25  Sulit fokus 0.7 04

Analisis Metode Dempster-Shafer
Untuk melakukan pengujian terhadap sistem, penulis
memilih tiga indikator gejala untuk dijadikan sample
sebagai berikut;

1) Gangguan Komunikasi (G05)

2) Lupa dalam Meletakkan Sesuatu (G09)

3) Salah dalam Membuat Keputusan (G18)



Indikator Pertam

Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi) 5 (2) 2021 149

a:

Gangguan Komunikasi (G05)
P02 : (Tidak terindikasi) O2

m1 {02} = 0.5
ml {6} = 0.5

Indikator Kedua:

Lupa dalam Meletakkan Sesuatu(G09)
P02 : (Tidak terindikasi) O2

m2 {02} = 0.5
m2{ 6} = 0.5
m2 {02} 0.5 | m2{6} 0.5
ml {02} 0.5 | {02} 025 | {O2} 025
ml {6} 05 | {02} 025 | {6}0.25
m3 {02} = =0.75

m3 {6} =1-0.75=0.25

Indikator Ketiga:

Salah dalam Membuat Keputusan (G18)
P02 : (Tidak Terindikasi) O2

m3 {02} = 0.6
m3{ 6} = 0.4
m4 {O1} 0.6 | m4{6} 0.4
m3 {02} {0} 0.45 {02} 0.3
0.75
m3 {0} 025 | {O1} 0.15 {0} 0.1
m5 {01} = =0.272
m5 {02} = = 0.545

m5 { 0} = 1 — (0.272+0.545)= 0.183

Terdapat nilai akhir dari perhitungan manual dempster
shafer sebesar 0.545, jika dikalikan ke bentuk persen

yaitu 0,545 x 100

% = 54.5%

Apnalisis Metode Certainty Factor

Terdapat beberapa Langkah yang dapat dilakukan
pada proses perhitungan metode Certainty Factor,
Langkah pertama yaitu menentukan nilai CF dari
masing-masing gejala:

CF[H, E]1 (Gangguan Komunikasi) = 0,5
CF[H, E]; (Lupa dalam Meletakkan Sesuatu) = 0,5
CF[H, E]3 (Salah dalam Membuat Keputusan) = 0,6

Langkah berikutnya yaitu mengkombinasikan nilai CF
dari masing-masing gejala:

GO05 =MB = 0,5, MD = 0,2. CF = 0,5 -0,2. CF =
0,3

G09=MB =0,5MD =02CF=05-0,2.CF=0,3
G18=MB =0,6; MD =04 CF=0,6-0,4.CF=0,2
CF(G05,G09,G18) = CFR1) + [CFR2),R3)]x[1-
CER1)]

=(0,3+0,3+0,2) x[1-0,3]

=0,8x0,7

= 0,56

Terdapat nilai akhir dari perhitungan manual Certainty
Factor sebesar 0.50, jika dikalikan kedalam bentuk
persen yaitu 0,56 x 100 % = 56%.

Interface Sistem
Berikut adalah desain tampilan pada aplikasi sistem
pakar deteksi dini penyakit A/kzbeimer berbasis web
dapat dilihat dari penjelasan berikut:
1)  Halaman Login
Pada halaman login, #ser diminta untuk login
terlebih dahulu sebelum melakukan konsultasi

Hella User

Gambar 4. Halaman Login

2) Halaman Dashboard

Pada halaman dashboard, memuat beberapa
menu yang dapat diakses oleh user
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_

snar by

®

Gambar 5. Halaman Dashboard

3) Halaman Tentang
Pada halaman tentang, menampilkan beberapa
informasi  terkait tujuan penulis  dalam
memangun sistem ini.

i (SRS TR
o am

o g
gy o

Gambar 6. Halaman Tentang

4)  Diagnosis
Pada halaman diagnosis, menampilkan daftar
indikator gejala yang dapat dipilih oleh zser.

|
%

Zeam oy

Bt e Eepeg e g T

Gambar 7. Halaman Diagnosis

5) Hasil Diagnosis Certainty Factor
Pada halaman hasil diagnosis menggunakan CF,

menampilkan hasil indikator gejala yang telah
dipilih oleh user menggunakan metode Certainty
Factor.

St S

Gambar 8. Hasil Certainty Factor

6) Hasil Diagnosis Dempster-Shafer
Pada halaman hasil diagnosis menggunakan DS,
menampilkan hasil indikator gejala yang telah
dipilih oleh wser menggunakan metode Dempster-

Shafer.
.- ]
o -

Gambar 9. Hasil Dempster-Shafer

7) Halaman History
Pada halaman history menampilkan hasil
konsultasi yang telah dilakukan oleh wser

® -
Iil
i
|

Gambar 10. Halaman History
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Pembahasan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan bersama
pakar, dengan memilih tiga indikator gejala seperti
gangguan pada komunikasi, lupa dalam meletakkan
sesuatu, dan salah dalam membuat keputusan yang
dijadikan sebagai sample. Menurut hasil analisis dari
kedua metode perbandingan yang telah digunakan
ialah, user tidak terindikasi terserang penyakit
Alzheimer dengan tingkat keakuratan sebesar 54,5%
pada metode dempster shafer, dan pada metode Certainty
Factor sebesar 56%. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa, metode yang lebih akurat
menurut kedekatannya dengan hasil diagnosis pakar
ialah Certainty Factor.

5. Kesimpulan

Terdapat hasil dari penelitian tentang penerapan
metode perbandingan dempster shafer dengan Certainty
Factor di aplikasi sistem pakar deteksi dini penyakit
Alzheimer pada lansia sebagai berikut:

1) Besarnya nilai yang dihasilkan dari metode
Certainty Factor dan juga metode dempster shafer dari
setiap kemungkinan penyakit selalu antara 0 dan 1
yang menghasilkan kemungkinan terkuat dalam
mendiagnosa penyakit.

2) Dalam mendiagnosa penyakit A/zbeimer, metode
Certainty Factor dapat dibilang lebih akurat untuk
mendiagnosa suatu penyakit dibandingkan
metode dempster shafer.

3) Tingkat keakuratan hasil diagnosa sistem pakar
menggunakan metode Certainty Factor sebesar
56%, sedangkan hasil diagnosa menggunakan
dempster shafer sebesar 54,5%.
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